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PENGARUH TERAPI KOGNITIF TERHADAP TINGKAT STRESS
PADA MAHASISWA SEMESTER VI SARJANA KEPERAWATAN
STIKES WIRA HUSADA YOGYAKARTA

Febriani Novita Mone! Nur Yeti Syarifah?, Nur Anisah’
INTISARI

Latar Belakang: Stress merupakan suatu respons yang dialami manusia secara
alami terhadap tekanan atau perubahan dalam kehidupan, siapapun dapat
mengalami stress, tak terkecuali mahasiswa. Masiswa yang menhalami kondisi ini
ditandai dengan perubahan emosi (mood swing), gejala fisik (lemas, gangguan
pencernaan), perubahan kognitif dan perubahan perilaku. Dalam mengatasi stress
banyak terapi yang dapat digunakan salah satunya terapi kognitif.

Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh terapi kognitif terhadap tingkat stress
pada mahasiswa semester VI sarjana keperawatan STIKES Wira Husada
Yogyakarta.

Metode Penelitian: Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
Quasi experiment (kuasi eksperimen) dengan pendekatan one group pre test—post
test design. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa semester VI sarjana
keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah subyek penelitian dengan jumlah 36 orang. Variabel
dalam penelitian ini adalah terapi kognitif (varabel independen) dan tingkat stress
(variabel dependen). Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner DASS 41 dan
analisa data menggunakan uji paired sample t-test.

Hasil : Setelah diberikan terapi kognitif pada 36 responden terdapat penurunan
tingkat stress. Hasil uji paired sample t-test menunjukan hasil sig 0.000, nilai p <
0.05 maka dapat disimpulkan HO ditolak, Ha diterima yang berarti ada pengaruh
yang signifikan antara tingkat stress sebelum dan sesudah dilakukan terapi kognitif.
Kesimpulan : Terdapat pengaruh terapi kognitif terhadap tingkat stress pada
mahasiswa semester VI sarjana keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta.

Kata kunci : Terapi Kognitif, Stress, Mahasiswa

' Mahasiswa Prodi Keperawatan Program Sarjana STIKES Wira Husada
Yogyakarta

2 Dosen Prodi Keperawatan Program Sarjana STIKES Wira Husada Yogyakarta

* Dosen Prodi Keperawatan Program Sarjana STIKES Wira Husada Yogyakarta

viii



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI iii

MOTTO DAN PERSEMABAHAN eeee il

KATA PENGANTAR iv

INTISARI .ucouiitiiniciinnisnicsensesssecssssssssnssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssesssssssssassssssss v

DAFTAR ISLuucuuiiiiiinuinnenninsaissaissensssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssasssssssssssssssss ii

DAFTAR TABEL iii

DAFTAR GAMBAR iv

DAFTAR LAMPIRAN v
BAB I PENDAHULUAN

A, Latar BelaKang .........cccoccuiiiiieiiiiiiecieecieecee et 1

B. Rumusan Masalah .........c..ccoooiiiiiiiiiiiieeee e 6

C. Tujuan Penelitian ............cccueevuieiiieniieeieeie ettt re e 6

D. Ruang Lingkup Penelitian............cccceevieriiiiiieniieieciecieecieeeesie e 6

E. Manfaat Penelitian ..........ccccccouieeiiiiiiiiieeieece e 7

F. Keaslian Penelitian..........cccccoooiiiiiiiiiiiiieiiiciecc e 9

BAB II TINJAUAN PUSTAKA.....cooviirinninnnsninsanssessssssisssssssssssssssssssssssssssssssass 13

A, Landasan TeOTT.....c.eeruieriieiiieiieeie ettt e 13

Lo SEEESS ettt et s 13

2. Terapi Kognitif (CT)..cccerieniiiiiniiieicreecesecee e 19

3. MaAhASISWA...coiiiiiiieieeiee e 24

B. Kerangka Teorl....c..ccoueriiriiiiiiiiieeiciicececceeee e 26

C. Kerangka KONSEP ......cevcveiriiieiieiieeiieieeieee ettt 27

| I & 11 o0 ) 1SR 27

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 28

AL Jenis Penelitian..........coooieiiiiiiiieiieiecie e 28

B. Waktu dan Tempat Penelitian...........ccceeevvierciiencieiniieciee e 28



C. Populasi dan Sampel ...........cccceeviiiiiiiniiiiierie e 29

D. Variabel Penelitian.........ccccocevieriiiiniiniiieeieseeseceeee e 30

E. Definisi Operational ...........c.cccveeiieriiiiiiienieeieenee et 31

F. Cara Pengumpulan Data...........ccccevviiiiiieniiniieiecieeeeeee e 33

G. Alat Penelitian.........cccooiuiiiiiiiiiiieeieee e 33

H. Uji Kesahihan (validitas) dan Keandalan (reliabilitas) ....................... 33

I. Pengelolaan dan Analisa Data...........cccccoeviiiiiiiiiiiiiiiieeeeee 37

J. Jalannya Penelitian ...........ccoooiiiiiiiiiiiiiiie e 39

K. Etika penelitian...........cccceovuieeiiieeiiieeiee e e 40

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 42
A. HASIL PENELITTAN.....ccotiiieieiestee ettt 42

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian............ccoceevieniiiniinniiinienee 42

2. Karakteristik Responden...........cccveeviieeiiiiciiiecieccee e 42

3. Analisa Univariat .......coceoiiiiiiiiiinieeeneeeee et 43

4. Analisa BIvariat ..o 43

B. PEMBAHASAN ..ottt 44

1. Karakteristik responden ............ccccvveeiieeriiieeniiieeniee e 44

20 HASI e 45

C. KETERBATASAN PENELITIAN.....ccceeitiieiieieeieeee e 50

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 51
A, KESIMPULAN ..ottt 51

B, SARAN . 51
DAFTAR PUSTAKA 53




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan dapat dipahami sebagai sebuah keadaan di mana aspek
fisik, psikologis, dan sosial seseorang berada dalam kondisi sejahtera,
sehingga memungkinkan individu tersebut untuk hidup produktif baik
secara sosial maupun ekonomi. Di samping itu, kondisi kesehatan yang baik
juga berarti tidak adanya penyakit atau kelemahan yang mengganggu.
Namun, jika kesejahteraan dalam aspek fisik, psikologis, dan sosial tidak
tercapai, maka berbagai masalah kesehatan dapat muncul. Salah satu
masalah kesehatan yang umum terjadi, baik di dunia maupun di Indonesia,
adalah stres, yang sering kali memicu gangguan pada kesehatan psikologis
seseorang.

Menurut WHO, Stress merupakan suatu respons yang dialami
manusia secara alami terhadap tekanan atau perubahan dalam kehidupan,
dengan Prevalensi hampir 350 juta orang di seluruh dunia menderita stress.
Stress adalah penyakit paling umum keempat di dunia, dengan masalah
kesehatan terkait stress paling sering terjadi antara usia 15 sampai 29 tahun.
Akibatnya, prevalensi kejadian stress sangat tinggi. Peristiwa stress terjadi
menurut kriteria seperti lebih sering terjadi pada wanita (54,62%)
dibandingkan pada pria (45,38), (WHO, 2017) (Ambarwati et al.,2019).

Menurut Survei Kesehatan Indonesia 2023, prevalensi terjadinya
disfungsi mental emosional yaitu masalah kesehatan jiwa sebesar 4,1 %
pada masyarakat indonesia berusia 15 tahun ke atas merasakan masalah
tersebut. Dalam klasifikasi gangguan kesehatan mental emosional di
kalangan masyarakat berusia 15 tahun ke atas, Daerah Istimewa Yogyakarta
menempati urutan ketiga dengan persentase sebesar 1,9%. Angka ini berada
di bawah DKI Jakarta yang memiliki persentase 2,3% dan Jawa Barat yang

mencatat angka kejadian kasus tertinggi sebesar 4,4%. Sedangkan



prevalensi gangguan Depresi Daerah Istimewa Yogyakarta (1,5%), diikuti
provinsi Sulawesi Selatan (1,7%), Kalimantan Timur (2,2) dan Jawa Barat
(3,3%). Gangguan jiwa emosional merupakan suatu kondisi dimana terjadi
perubahan psikologis pada diri seseorang. Siapapun bisa mengalami
psikosis emosional ketika terkena stress psikologis, namun sebagian besar
sembuh total. Gangguan mental emosional seperti ketakutan, kekhawatiran,
ketegangan, depresi, dan sindrom pasca-trauma. Orang dengan masalah
emosional (kesehatan mental) disebut pasien dengan masalah kesehatan
mental. (Yudi Kurniawan, 2016)

Stress merupakan kondisi yang ditandai dengan perubahan emosi
(mood swing), gejala fisik (lemas, gangguan pencernaan), perubahan
kognitif dan perubahan perilaku (Halodoc,7 Desember 2024. Stress
sehubungan dengan interaksi antara satu orang dan lingkungannya. Oleh
karena itu, stres adalah perubahan dalam hubungan antara seseorang dan
lingkungannya, melebihi yang dialami sebagai beban atau intensitasnya,
dan dapat dipahami sebagai interaksi. Stres dapat dilakukan dalam bentuk
persyaratan eksternal seseorang yang benar-benar menyebabkan masalah.
Stres juga dapat dipahami sebagai tekanan, ketegangan, atau kebingungan
yang membuat rasa seseorang tidak menyenangkan didasarkan pada sumber
eksternal. Gangguan ini berarti bahwa masiswa semakin mengalami stress
psikologis dan bahkan menderita stress.

Stress termasuk dalam salah satu jenis gangguan kesehatan mental
yang biasanya dialami oleh berbagai kalangan termasuk mahasiswa.
Prevalensi mahasiswa yang menderita stress di seluruh dunia berkisar antara
38% hingga 71%. di Asia adalah 39,6-61,3 (Habeeb 2010, Koochaki 2009).
Sedangkan di Indonesia, prevalensi siswa yang menderita stress berkisar
antara 36,7 hingga 71,6%. Siswa yang menderita stress mengalami dampak
negatif yang mengganggu studinya dan mempengaruhi nilai mereka. Siswa
yang menderita stress atau depresi berat memerlukan perhatian khusus. Jika
Anda tidak mampu mengatasi stress saat latihan maka akan berdampak

buruk bagi diri Anda secara pribadi (Kusuma, 2019). Menurut survei



kesehatan indonesia tahun 2023 Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
sebagai provinsi yang dijuluki dengan Kota Pelajar prevalensi depresi
penduduk umur 15 keatas yaitu 1,5 % kemungkinan besar tersebar
diseluruh provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan 5 kabupaten
yaitu kabupaten Kulon Progo, Bantul, Gunung Kidul, Sleman dan Kota
Yogyakarta. DIY memiliki 109 perguruan tinggi (termasuk swasta dan
negri), kabupaten kulon progo 1 kampus, Bantul 24 kampus, Gunung Kidul
1 kampus, Sleman 37 kampus dan Kota Yogyakarta 46 kampus dengan
total jumlah mahasiswa 401.863 mahasiwa (Badan Pusat Statistik Provinsi
DIY, 2022).

Mahasiswa yang mengalami stress dikarenakan mengalami
kesulitan dalam pembagian waktu antar tugas akademik dan non akademik.
Khususnya mahasiswa jurusan kesehatan yang berfokus pada jurusan ilmu
keperawatan, mereka menghadapi tugas-tugas akademik maupun non
akademik. Tugas akademik seperti praktek kerja lapangan (PKL) dengan
kesulitan dalam memulai penulisan asuhan keperawatan, kurangnya
dukungan dari orang sekitar dan dosen pembimbing PKL yang memiliki
jadwal sibuk, perkuliahan dengan puluhan SKS dan tugas-tugas dari materi
yang telah diberikan sehingga tidak bisa memanfaatkan waktu yang dimiliki
dengan sebaik-baiknya. Non akademik seperti kegiatan organisasi
kampus/luar kampus serta masalah internal mahasiswa. Para peneliti teori
mengatakan bahwa lebih dari yang dirasakan mahasiswa termasuk beberapa
faktor yaitu kegagalan adaptasi, akumulasi beban kuliah, faktor biaya,
hubungan dengan pasangan, teman, pekerjaan, dan kurangnya manajemen
per jam. Bahkan, sebagian besar dari mahasiswa merasa stres di
lapangan/lingkungan. Ini karena mahasiswa harus melakukan tugas pada
waktu dekat, membutuhkan biaya, dan tekanan tugas sehingga sangat cepat
untuk ditangani.

Salah satu terapi yang bisa mengatasi stress yaitu terapi kognitif.
Terapi kognitif yaitu sebuah terapi terstruktur jangka pendek yang

memanfaatkan kolaborasi aktif antara pasien dan terapis agar mencapai



tujuan pengobatan. Fokus berdasarkan terapi kognitif artinya membantu
seseorang secara terstruktur untuk menangani permasalahan  yg
berhubungan dengan disfungsi emosional, kognitif. (Utomo &
Kurniati, 2020). Dalam penelitian Yohanes Darto Hata (2017), terbukti
manjur untuk menangani stress, hasil penelitian menunjukan bahwa
p(0,000)<a(0,05), berarti ada pengaruh terapi kognitif teknik problem
solving terhadap penurunan tingkat stress. Hasil penelitian yang dilakukan
Ratno Arif Rais (2020) menunjukkan bahwa setelah dilakukan terapi
kognitif; relaksasi napas dalam, terjadi penurunan tingkat stress dari tingkat
sedang sebanyak 7 (46,7%) responden, menjadi mayoritas normal sebanyak
8 (53,3%) responden. Berdasarkan penelitian yang telah dibahas diatas,
maka penelitian ini memakai pendekatan one group pretest-posttest tanpa
kelompok kontrol dengan tujuan mengetahui pengaruh terapi kognitif
terhadap tingkat stress pada mahasiswa Semester VI Sarjana Keperawatan
STIKES Wira Husada Yogyakarta. Dibandingkan dengan semester II, IV
dan VIII semester VI lebih mengalami stress, karena disemester ini mereka
menempuh perkuliahan 22 SKS yang terdiri dari 14 SKS teori, 8 SKS
praktek dan 2 stase praktek klinik lapangan (stase komplementer dan stase
keperawatan medikal bedah) sedangkan semester II menempuh 24 SKS (19
SKS teori dan 5 SKS praktek) tanpa praktek klinik lapangan, semester IV
menempuh 22 SKS (15 SKS teori dan 7 SKS praktek) dan praktek klinik
lapangan stase maternitas, semester VIII menempuh 14 SKS (11 SKS teori
dan 3 SKS praktek) tanpa praktek klinik lapangan. Selain SKS, semester VI
juga hanya menempuh 7 semester karena tuntutan kebijakan kurikulum
kedokteran. Semester VI memiliki Kehadiran disemester VI cenderung
menurun untuk beberapa mata kuliah. Indeks prestasi disemester 1V
cenderung tinggi dibandingkan indeks prestasi semster VIII dan semester
VI yang cenderung menurun.

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Wira Husada Yogyakarta
adalah sebuah institusi pendidikan tinggi yang dimiliki oleh Yayasan Wira
Husada, didirikan pada 24 April 2002. Kampus ini berfokus pada bidang



kesehatan dan saat ini memiliki 36 mahasiswa Program Studi Keperawatan
(Sarjana) yang berada di Semester VI. Berdasarkan hasil pra-survei yang
dilakukan pada tiga mahasiswa Semester VI Sarjana Keperawatan STIKES
Wira Husada pada 8 Desember 2024, ditemukan bahwa dua di antaranya
mengalami stres akademik dan non akademik. Gejala yang muncul
termasuk sering merasa takut, tertekan, dan tegang, yang disebabkan oleh
kesulitan yang dihadapi dalam perkuliahan, baik dari segi pembelajaran,
materi, maupun praktik klinik lapangan (PKL) dan juga kebijkan kurikulum
yang menuntut mereka selesai hanya 7 semester. Dua orang mahasiswa
tersebut juga mengalami stress non akademik yaitu internal dan eksternal.
Internal yaitu kurangnya dukungan ekonomi dari keluarga dan ekstrenal
yaitu banyak program kerja dalam organisasi yang belum terlaksana.
Mahasiswa tersebut merasakan kecemasan yang mendalam akan
kemungkinan gagal, yang sering kali membawanya pada pikiran negatif dan
irasional. Hal ini menyebabkan nafsu makannya menurun, kesulitan dalam
berkonsentrasi, kurangnya percaya diri, serta rasa gugup dalam menjalani
aktivitas sehari-hari. la juga merasa tertekan karena takut mendapatkan nilai
rendah, yang pada akhirnya mengakibatkan hilangnya fokus dalam belajar
serta mengurangi interaksi dengan orang lain. Sebaliknya, seorang
mahasiswa lainnya mengaku tidak mengalami stres, yang ditunjukkan
dengan kebiasaan beristirahat yang cukup, pikiran yang tenang, dan aktif
berinteraksi dengan orang lain.

Untuk mengatasi stress ini, mahasiswa Semester VI melakukan
aktivitas seperti tidur, berolahraga, dan jalan-jalan (healing). Namun,
penanganan yang dilakukan masih belum optimal. Meskipun telah
melakukan berbagai aktivitas, stres tetap muncul dalam bentuk perasaan
khawatir, gelisah, takut akan kegagalan, dan pikiran negatif. Dengan
demikian, metode yang diterapkan belum efektif dalam mengatasi stres
tersebut. Stres yang dialami oleh mahasiswa Semester V Program Studi
Keperawatan disebabkan oleh tuntutan akademik yang tinggi, seperti tugas-

tugas kuliah, praktik di rumah sakit, ujian praktik, serta kesulitan dalam



memahami materi. Jika masalah ini tidak segera ditangani, dampaknya
dapat merugikan baik dalam aspek akademik maupun non-akademik,
termasuk kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, hingga saat ini belum
terdapat penelitian sebelumnya yang mengkaji pengaruh terapi kognitif
terhadap tingkat stres pada mahasiswa Semester VI program Sarjana
Keperawatan di STIKES Wirahusada Yogyakarta. Oleh karena itu, peneliti
merasa tertarik untuk melaksanakan penelitian ini guna mengeksplorasi
pengaruh terapi kognitif terhadap tingkat stres pada mahasiswa Semester VI
program Sarjana Keperawatan di institusi yang sama.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Adakah pengaruh terapi kognitif terhadap tingkat
stress pada mahasiswa semester VI sarjana keperawatan STIKES Wira
Husada Yogyakarta?”
C. Tujuan
1. Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi kognitif
terhadap tingkat stress pada mahasiswa semester VI sarjana
keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat stress pada mahasiswa Semester VI
Sarjana Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
b. Mengetahui tingkat stress sebelum dan sesudah memberikan
terapi kognitif pada mahasiswa Semester VI Sarjana
Keperawatan STIKES Wirahusada Yogyakarta
D. Ruang Lingkup
1. Materi
Materi penelitian ini terkait dalam ilmu keperawatan mengenai hal

pengaruh terapi kognitif dalam menurunkan tingat stress pada



mahasiswa semester VI sarjana keperawatan STIKES Wira Husada
Yogyakarta.

Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa di mahasiswa
semester VI sarjana keperawatan.

Tempat

Penelitian ini akan diimpelementasikan di STIKES Wira Husada
Yogyakarta

Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November 2024-Mei

2025.

E. Manfaat

Manfaat yang di harapkan peneliti dalam lingkup penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Manfaat teoritis

Penelitian tentang pengaruh terapi kognitif terhadap tingkat stress
pada mahasiswa semester VI sarjana keperawatan STIKES Wira
Husada, diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk

pengembangan ilmu kesehatan khususnya ilmu keperawatan jiwa.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta
Diharapkan uji kaji ini sebagai wawasan untuk mengurangi
gangguan stress pada mahasiswa STIKES Wira Husada
Yogyakarta

b. Bagi Peneliti
Memperluas wawasan serta pengetahuan tentang pengaruh
terapi kognitif terhadap tingkat stress pada mahasiswa
semester VI sarjana keperawatan STIKES Wira Husada

c. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambhan

literatur dan sebagai bahan bacaan di perpustakaan STIKES



Wira Husada mengenai Ilmu Keperawatan, khususnya
terkait dengan pengaruh terapi kognitif terhadap tingkat
stress pada mahasiswa.

. Bagi peneliti selanjutnya

Uji kaji ini dapat menjadi sumber referensi yang berharga
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai
dampak terapi kognitif dalam konteks masalah psikososial

lainnya.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1

Keaslian Penelitian

1 Yohanes

Nama
Peneliti
dan Judul
Darto

Hata (2017).
Dengan  judul
“Pengaruh
Terapi Kognitif
Teknik Problem
Solving
Terhadap
Penurunan
Tingkat Stres
Pada Mahasiswa

2

Baru

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukan
bahwa p(0,000)<a(0,05),
berarti ada pengaruh terapi
kognitif  teknik  problem
solving terhadap penurunan
tingkat stres.

Uji hipotesis menggunakan
Uji Wilcoxon Signed Ranks

Test.

Persamaan

Metode (quasi

eksperimen.

Populasi (Mahasiswa

dengan jumlah 57)
Design penelitian
(Design penelitian

menggunakan  Pra-
eksperimental dengan
rancangan one group

pra-post test design.).

Perbedaan

Judul (Pengaruh
Terapi Kognitif
Teknik Problem
Solving Terhadap
Penurunan  Tingkat
Stres

Pada Mahasiswa
Baru)

Tujuan (untuk
mengetahui
perubahan tingkat

stres.)
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2 Ratno Arif Rais

(2022). Dengan
judul

“Pengaruh
Terapi Kognitif:
Relaksasi Napas
Dalam Terhadap
Tingkat Stress
Dalam
Menjalani
Skripsi Pada
Mahasiswa
Ekstensi Kelas
2B Di UIMA
Tahun 2022”

Hasil penelitian menunjukkan
adanya penurunan dengan p-

value 0,000 < 0,05, artinya

terdapat  perbedaan yang
signifikan  sebelum  dan
sesudah  terapi. Hasilnya

menunjukkan bahwa setelah
dilakukan terapi kognitif;
relaksasi napas dalam, terjadi
penurunan tingkat stres dari
tingkat sedang sebanyak 7
(46,7%) responden, menjadi

mayoritas normal sebanyak 8

(53,3%) responden.

Metode (quasi

eksperimen)

Populasi (Mahasiswa

dengan jumlah 15

orang)
Design penelitian
(desain one-group

pretest-posttest tanpa
metode penelitian
eksperimen kelompok

kontrol.)

Teknik pengambilan

sampel  (purposive
sampling)

Judul (Pengaruh
Terapi Kognitif:
Relaksasi Napas
Dalam Terhadap
Tingkat Stress

Dalam Menjalani
Skripsi Pada

Mahasiswa Ekstensi

Kelas 2B Di UIMA

Tahun 2022)

Tujuan (untuk
mengetahui
perbedaan tingkat

stres sebelum dan
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3 Herry Prasetyo,
dkk (2021).
Dengan  judul
“Cognitive
Therapy To
Reduce  Stress

Level Students

Who Are

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat
stres yang dialami siswa
mengalami penurunan,
terutama pada tingkat ringan
dan sedang setelah
penatalaksanaan diri

menggunakan terapi kognitif.

Metode (Quasi
eksperimen)
Design Penelitian

(pre-posttest  tanpa
kelompok kontrol)

sesudah terapi
kognitif; relaksasi
nafas dalam  Dbagi

siswa.)

Teknik pengambilan
sampel (simple

random sampling)

Judul (Cognitive
Therapy To Reduce
Stress Level Students
Who Are

Learning At Home
During Covid 19
Tujuan (untuk
menurunkan tingkat

stres)
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Learning At
Home  During

Covid 19”

Populasi (Siswa
dengan jumlah 30

orang)

Teknik pengambilan
sampel (random

sampling)



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, kita dapat

menyimpulkan bahwa.

1.

Terdapat pengaruh positif dari terapi kognitif terhadap tingkat stress yang
dialami oleh mahasiswa Semester VI di Program Sarjana Keperawatan
STIKES Wira Husada Yogyakarta.

Tingkat stress mahasiswa Semester VI di Program Sarjana Keperawatan
STIKES Wira Husada Yogyakarta cenderung tinggi sebelum di berikan
terapi kognitif dan cenderung mebaik setelah diberikan terapi kognitif.
Terdapat perbedaan tingkat stress sebelum dan sesudah diberikan terapi
kognitif dengan penurunan tingkat stress pada responden setelah diberikan

terapi kognitif.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan ilmu kesehatan
khususnya ilmu keperawatan jiwa.

Untuk Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta

Penelitian ini dapat digunakan mahasiswa untuk mengatasi gejala stress
melalui terapi kognitif dan dapat membantu mereka memiliki mental yang
sehat, pola pikir yang positif, serta meningkatkan perilaku yang baik.
Untuk STIKES Wira Husada Yogyakarta.

Dapat digunakan oleh pengelola program studi Sarjana Keperawatan untuk
lebih efektif dalam mengatur waktu penjadwalan dan memberikan
informasi jauh-jauh hari, agar mahasiswa dapat mempersiapkan diri dengan

baik, sehingga dapat mengurangi risiko stress.

13
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4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi berharga dalam
mengembangkan studi-studi lain yang berfokus pada pengaruh kognitif

terhadap stres dalam jangka panjang.
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